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Abstract: Usury is one of the concepts that is forbidden in Islamic law and has a significant impact on the 
economy of individuals and society (Arafah et al., 2019). The background of this study focuses on the 
importance of a deep understanding of usury to build awareness of its economic implications. The purpose of 
this study is to identify and explain the types of usury, as well as to understand the legal basis that prohibits the 
practice in the Qur'an and Hadith. The research method used is a qualitative method based on literature review, 
by analyzing primary and secondary sources related to Islamic law and sharia economics. The results of the 
study indicate that usury consists of several categories that have different implications, and the application of 
the law on usury can encourage the development of a fairer financial system. The discussion includes an 
analysis of the social and economic impacts of usury practices, as well as alternative sharia financial products 
that can be applied to replace usury. This study is expected to contribute to public understanding of usury and 
encourage the implementation of sharia principles in the modern economy.  
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Abstrak: Riba merupakan salah satu konsep yang diharamkan dalam hukum Islam dan memiliki dampak 
signifikan terhadap ekonomi individu dan masyarakat(Arafah et al., 2019). Latar belakang penelitian ini 
berfokus pada pentingnya pemahaman yang mendalam mengenai riba untuk membangun kesadaran akan 
implikasi ekonominya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis riba, 
serta memahami dasar hukum yang melarang praktik tersebut dalam Al-Qur'an dan Hadis. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif berbasis kajian literatur, dengan menganalisis sumber-sumber primer 
dan sekunder terkait hukum Islam dan ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa riba terdiri dari 
beberapa kategori yang memiliki implikasi berbeda, dan penerapan hukum tentang riba dapat mendorong 
pengembangan sistem keuangan yang lebih adil. Pembahasan mencakup analisis dampak sosial dan ekonomi 
dari praktik riba, serta alternatif produk keuangan syariah yang dapat diterapkan untuk menggantikan riba. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman masyarakat mengenai riba dan 
mendorong implementasi prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi modern. 
 
Kata kunci: riba, ekonomi, syariah 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks ekonomi global, riba telah menjadi topik yang kontroversial dan 

sering kali dianggap sebagai salah satu masalah utama dalam sistem keuangan modern. 

Dalam hukum Islam, riba atau bunga pinjaman merupakan praktik yang dilarang keras, 

karena dianggap merugikan pihak yang lemah dan menciptakan ketidakadilan dalam 

transaksi ekonomi. Al-Qur'an dan hadis secara eksplisit melarang riba karena dianggap 

melanggar prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan sosial (Bila et al., 2024; Sari et al., 

2024; Zaky raihan, Dinda putri hasanah, Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 2024). Di sisi lain, 

sistem keuangan modern, terutama di negara-negara Barat, masih sangat bergantung pada 

bunga sebagai sumber keuntungan utama dalam banyak lembaga keuangan. 
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Ketidaksempurnaan ini memicu pertanyaan tentang dampak riba dalam kehidupan ekonomi 

serta bagaimana alternatif berbasis syariah dapat menawarkan solusi yang lebih adil. 

Penelitian tentang riba tidak hanya terbatas pada pandangan agama Islam, tetapi juga 

menarik minat para ekonom dan akademisi yang mempelajari dampak bunga pada stabilitas 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Mahessa et al., 2024). Para pakar keuangan dan 

ekonomi kontemporer telah mencatat bahwa ketergantungan yang berlebihan pada sistem 

bunga dapat menyebabkan ketidakseimbangan keuangan, khususnya dalam kondisi ekonomi 

yang bergejolak. Ketika tingkat bunga naik, biaya ikut pinjaman meningkat, yang pada 

akhirnya dapat menekan pertumbuhan ekonomi. Beberapa peneliti mengusulkan bahwa 

bunga atau riba tidak hanya berdampak pada perekonomian mikro, tetapi juga memiliki efek 

domino pada ekonomi makro, berpengaruh pada inflasi, ketidakstabilan keuangan, dan 

bahkan ketimpangan sosial. 

Di sisi lain, ekonomi syariah menawarkan solusi melalui prinsip-prinsip tanpa riba, 

yang didasarkan pada konsep keadilan dan kesetaraan. Ekonomi berbasis syariah 

menekankan pentingnya bagi hasil ( profit-sharing ) dalam transaksi keuangan, sebagai 

alternatif yang menghindari ketergantungan pada bunga. Sistem ini memungkinkan pihak-

pihak dalam transaksi untuk berbagi keuntungan dan risiko, yang diyakini menciptakan 

hubungan yang lebih beretika dan berkelanjutan. Pendekatan ini telah diadopsi oleh sejumlah 

besar lembaga keuangan di berbagai negara, baik di negara mayoritas Muslim maupun non-

Muslim, dan terus berkembang sebagai solusi alternatif dalam industri keuangan global. 

Namun, efektivitas larangan riba dan penerapan ekonomi tanpa bunga tetap berlaku di 

antara para ekonom. Sebagian besar pakar ekonomi konvensional berpendapat bahwa bunga 

merupakan bagian integral dari mekanisme pasar yang efisien. Mereka percaya bahwa bunga 

menciptakan insentif bagi individu dan perusahaan untuk menabung, berinvestasi, dan 

berinvestasi secara rasional. Di sisi lain, para ekonom yang mendukung sistem syariah 

berargumen bahwa bunga menciptakan ketergantungan pada utang dan dapat merusak 

keseimbangan ekonomi. Oleh karena itu, mereka menganjurkan penggunaan model 

pembiayaan yang lebih inklusif, di mana semua pihak berbagi risiko dan keuntungan secara 

adil. 

Dalam kajian ini, penting untuk menyoroti dampak ekonomi dari praktik riba dalam 

berbagai perspektif, terutama ketika membandingkan pandangan syariah dengan ekonomi 

kontemporer. Sistem keuangan berbasis bunga telah menimbulkan sejumlah masalah global, 

termasuk krisis keuangan, ketidakadilan ekonomi, dan ketidakstabilan pasar keuangan. Salah 

satu contoh yang menonjol adalah krisis ekonomi tahun 2008, di mana ketergantungan pada 
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utang dan instrumen berbasis bunga menyebabkan runtuhnya banyak lembaga keuangan 

besar, serta menimbulkan resesi global yang berkepanjangan. 

Pada saat yang sama, ekonomi syariah, meskipun masih tergolong baru dalam skala 

internasional, telah menunjukkan potensi besar dalam menawarkan alternatif yang lebih stabil 

dan berkeadilan. Negara-negara seperti Malaysia dan Arab Saudi telah sukses dalam 

menerapkan sistem keuangan tanpa bunga dan menarik minat investor global. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah dapat berkembang sejajar dengan sistem 

keuangan konvensional, terutama di lingkungan di mana prinsip-prinsip keadilan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat lebih diutamakan. 

Lebih lanjut, artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana riba mempengaruhi 

kehidupan ekonomi dari perspektif syariah dan ekonomi kontemporer, dengan menyoroti 

aspek-aspek seperti kemiskinan, ketidaksetaraan ekonomi, dan stabilitas keuangan. Dalam 

perspektif syariah, riba dianggap sebagai sumber ketidakadilan yang dapat menjerumuskan 

masyarakat ke dalam lingkaran utang dan memperlebar jurang antara yang kaya dan miskin. 

Sementara itu, dalam perspektif ekonomi konvensional, bunga seringkali dianggap sebagai 

elemen yang dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tabungan dan investasi dalam 

perekonomian. 

Dengan meningkatnya kesadaran tentang dampak negatif riba, artikel ini juga 

bertujuan untuk memberikan analisis kritis mengenai sistem keuangan syariah sebagai solusi 

alternatif. Artikel ini tidak hanya akan membahas teori, tetapi juga contoh konkret dari 

berbagai negara dan studi kasus yang menunjukkan keberhasilan maupun tantangan dalam 

penerapan sistem tanpa riba. Kami berharap pembahasan ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif tentang pilihan keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi global. 

Pada akhirnya, artikel ini akan berupaya menawarkan pandangan yang seimbang dan 

informatif mengenai dampak riba dalam kehidupan ekonomi. Dengan menggabungkan 

perspektif syariah dan ekonomi kontemporer, diharapkan pembaca dapat memahami 

kompleksitas isu ini serta menyadari pentingnya mencari solusi yang lebih inklusif dan 

berkeadilan bagi kesejahteraan masyarakat global. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur yang bertujuan untuk 

menganalisis dan memahami konsep riba serta implikasinya dalam konteks hukum Islam 

(Nur Latifah et al., 2024). Metode ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan informasi 

dari berbagai sumber yang relevan, termasuk buku, artikel ilmiah, dan dokumen hukum yang 

berkaitan dengan riba. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengumpulan Data: Sumber data diambil dari literatur primer, seperti Al-Qur'an dan 

hadis, serta literatur sekunder yang mencakup buku dan artikel dari para ahli ekonomi 

syariah dan hukum Islam. Selain itu, laporan dan studi kasus mengenai penerapan hukum 

riba di berbagai negara juga dianalisis (Elbina Saidah Mamla, 2021; Ilham Azis et al., 

2024; JURNAL WISMANTO, PENDIDIKAN KEIMANAN DALAM AL-QUR’AN, n.d.; 

Ramadhani et al., 2024; Rifki Asshiddiqei et al., 2024). 

2. Analisis Kualitatif: Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif untuk 

memahami berbagai perspektif tentang riba, jenis-jenisnya, serta hukum yang 

mengaturnya. Analisis ini juga mencakup diskusi tentang dampak sosial dan ekonomi 

dari praktik riba. 

3. Sintesis Temuan: Hasil analisis akan disintesis untuk menyajikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai riba, termasuk implikasi praktisnya dalam kehidupan 

masyarakat.  

4. Pembahasan Alternatif Keuangan Syariah: Penelitian ini juga akan membahas alternatif 

produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, memberikan contoh implementasi 

dan manfaatnya(Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau et al., 2023). 

 

Metode kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai riba dan mendorong pemahaman serta kesadaran masyarakat terhadap prinsip-

prinsip ekonomi Islam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kajian ini menghasilkan sejumlah temuan penting terkait konsep riba dalam 

hukum Islam serta implikasinya terhadap masyarakat dan sistem ekonomi. Dari analisis 

literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa riba dibagi menjadi dua kategori utama: 

1. Riba Fadl: Merupakan jenis riba yang terjadi dalam transaksi jual beli, di mana terdapat 

ketidakseimbangan dalam pertukaran barang yang sejenis (Tho’in, n.d.). Misalnya, jika 
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seseorang menukarkan satu jenis komoditas dengan jumlah yang lebih banyak tanpa 

kejelasan yang diatur, hal ini dianggap riba. Riba fadl dilarang karena dapat 

menimbulkan ketidakadilan dalam perdagangan. 

2. Riba Nasi’ah: Jenis riba ini terkait dengan penambahan bunga pada utang. Dalam 

konteks ini, kreditur meminta tambahan pembayaran di luar pokok utang, yang sering 

kali menyebabkan debitur terjebak dalam siklus utang yang sulit diatasi. Riba nasi'ah 

dianggap sangat merugikan, terutama bagi individu atau kelompok yang memiliki 

kondisi ekonomi yang lemah (Budiman & Kamal, 2021). 

 

Temuan lain menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang terjebak dalam praktik 

riba, terutama di negara-negara dengan sistem perbankan konvensional yang berbasis bunga. 

Penelitian juga mengidentifikasi bahwa ada hubungan erat antara tingginya praktik riba 

dengan meningkatnya angka kemiskinan dan ketidakstabilan ekonomi. Masyarakat yang 

terjebak dalam utang berbunga tinggi sering kali mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas hidup mereka (Aprilia et al., 

2024).  

Pembahasan ini akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak riba terhadap 

masyarakat, serta alternatif yang dapat diterapkan dalam sistem keuangan syariah. 

 

1.  Dampak Riba terhadap Masyarakat 

Praktik riba tidak hanya melanggar hukum Islam tetapi juga membawa dampak 

sosial dan ekonomi yang serius (Ghozali et al., n.d.). Riba menciptakan ketidakadilan 

dalam hubungan ekonomi, di mana kreditur sering kali berada dalam posisi yang lebih 

kuat, sementara debitur menjadi terjebak dalam utang. Ketidakadilan ini dapat 

memperburuk kesenjangan sosial dan ekonomi, menyebabkan ketidakpuasan dalam 

masyarakat. 

Lebih jauh, riba berkontribusi pada krisis ekonomi. Dalam banyak kasus, individu 

atau keluarga yang terjerat utang berbunga tinggi mengalami kesulitan yang 

berkepanjangan, termasuk kesehatan mental yang buruk akibat stres finansial. Data 

menunjukkan bahwa masyarakat yang hidup dalam lingkaran utang cenderung lebih 

rentan terhadap masalah sosial seperti kriminalitas dan kejahatan ekonomi (Online et al., 

n.d.). 
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 2.  Alternatif Keuangan Syariah 

Sebagai solusi untuk menghindari praktik riba, sistem keuangan syariah 

menawarkan berbagai produk yang berlandaskan pada prinsip keadilan dan 

transparansi(Sandrina et al., 2024). Produk-produk seperti “mudharabah” (kemitraan di 

mana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain mengelola usaha) dan “murabahah” 

(jual beli dengan margin keuntungan yang jelas) memberikan alternatif yang lebih etis. 

Studi kasus menunjukkan bahwa negara-negara yang menerapkan sistem 

keuangan syariah berhasil mengurangi ketergantungan pada utang berbunga. Misalnya, 

di Malaysia, lembaga keuangan syariah telah berhasil meningkatkan akses keuangan bagi 

usaha kecil dan menengah, mendorong pertumbuhan ekonomi tanpa harus terjerumus 

dalam praktik riba. 

 

 3.  Mendorong Kesadaran Masyarakat 

Pendidikan dan kesadaran masyarakat mengenai riba dan sistem keuangan 

syariah sangat penting. Banyak orang masih kurang paham tentang konsep riba dan 

bagaimana menghindarinya. Oleh karena itu, upaya pendidikan di masyarakat harus 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang dampak negatif riba dan manfaat 

dari sistem keuangan yang sesuai dengan syariah. 

Dalam rangka menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera, perlu 

adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat dalam 

mempromosikan produk-produk keuangan syariah yang adil dan berkelanjutan. Program-

program edukasi dan pelatihan juga harus dirancang untuk memberdayakan masyarakat 

agar mampu mengelola keuangan mereka dengan bijaksana. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi konsep riba dalam hukum Islam dan implikasinya 

bagi masyarakat serta sistem ekonomi. Riba, yang secara tegas dilarang dalam Al-Qur'an dan 

Hadis, dibagi menjadi dua jenis utama: riba fadl dan riba nasi'ah. Kedua jenis ini berpotensi 

menimbulkan ketidakadilan dan eksploitatif, baik dalam transaksi perdagangan maupun 

dalam hubungan pinjaman.  

Dampak negatif riba sangat nyata, mengarah pada permasalahan sosial dan ekonomi 

yang kompleks (Wiharja et al., 2023). Praktik riba sering kali membuat individu terjebak 

dalam utang, yang berdampak buruk pada kualitas hidup mereka dan meningkatkan risiko 

kemiskinan serta ketidakstabilan sosial. Masyarakat yang terperangkap dalam siklus utang 
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berbunga tinggi tidak hanya mengalami kesulitan finansial, tetapi juga dampak psikologis 

yang serius, yang bisa berujung pada stres dan masalah kesehatan mental. 

Sebagai alternatif, sistem keuangan syariah menawarkan solusi yang lebih berkeadilan 

melalui produk-produk seperti mudharabah dan murabahah, yang berlandaskan pada prinsip 

transparansi dan keadilan. Penerapan sistem ini telah menunjukkan hasil positif di beberapa 

negara, di mana akses keuangan bagi masyarakat, terutama usaha kecil dan menengah, 

semakin meningkat tanpa mengandalkan praktik riba. Hal ini menunjukkan bahwa keuangan 

syariah dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

Pentingnya pendidikan dan kesadaran masyarakat mengenai riba dan prinsip-prinsip 

keuangan syariah tidak bisa diabaikan. Upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang riba, serta menyediakan alternatif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, sangat krusial 

dalam mendorong transisi ke sistem ekonomi yang lebih berkeadilan. Kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat perlu diperkuat agar dapat mempromosikan 

dan mengimplementasikan sistem keuangan syariah secara efektif. Secara keseluruhan, 

pemahaman yang mendalam tentang riba dan implikasinya, serta penerapan prinsip-prinsip 

syariah dalam ekonomi, diharapkan dapat membantu masyarakat untuk menghindari praktik 

yang merugikan, sekaligus membangun sistem keuangan yang berlandaskan pada etika dan 

keadilan. Dengan demikian, bukan hanya individu yang dapat meraih kesejahteraan, tetapi 

juga masyarakat secara keseluruhan dapat mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

dan inklusif. 
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